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ABSTRACT

This research is motivated by the high frequency of natural disasters in Indonesia,
including the 2022 earthquake in Cianjur Regency, which requires effective
communication management in crisis situations. This study aims to analyze how
communication management was implemented by Muhammadiyah Disaster
Management Center (MDMC) in responding to the natural disaster crisis in Cianjur.
The study applies communication management theory consisting of planning,
organizing, coordinating, and controlling, as well as disaster communication
concepts emphasizing accurate information, effective and participatory
communication, transparency, and mutual understanding of needs. A qualitative
research method with a case study approach was employed. Data were collected
through in-depth interviews, observation, and documentation, and validated using
source triangulation. The findings indicate that MDMC implemented systematic
communication management through the establishment of coordination posts,
structured volunteer task distribution, utilization of internal and external
communication channels, and tiered reporting mechanisms between central and
regional levels. Although challenges emerged in information synchronization and
dynamic field conditions, the implemented communication management
contributed to relatively effective cross-sector coordination during the emergency
response phase.

Keywords: communication management, disaster communication, MDMC,
natural disaster crisis, Cianjur earthquake

xi



BAB I

A. Latar Belakang Masalah

Bencana alam merupakan fenomena yang tidak terelakan dan membawa
dampak besar terhadap kehidupan sosial, ekonomi, serta infrastruktur di daerah
yang terdampak. Indonesia sebagai negara yang terletak di kawasan Cincin Api
Pasifik dengan 129 Gunung Berapi Aktif (79 buah tipe A, 29 buah tipe B, 21 buah
tipe C) (Pratomo, 2024) dan berada di pertemuan tiga lempeng tektonik menjadikan
Indonesia sebagai negara kepulauan yang memiliki risiko ancaman terjadi bencana
tinggi. Bencana yang timbul di Indonesia tidak hanya berupa erupsi gunung berapi,
maupun gempa bumi, akan tetapi terdapat ancaman bencana banjir, tanah longsor,

tsunami, dan lain sebagainya.

Adapun bencana itu adalah suatu kejadian atau rangkaian peristiwa yang
terjadi dan mengancam serta mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat
yang terjadi karena faktor alam dan atau faktor non alam maupun faktor yang dibuat
sendiri oleh manusia sehingga terjadi kejadian yang membahayakan dan sampai
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan terhadap lingkungan, kerugian secara

material, dan berdampak kepada psikologi manusia yang terdampak (BNPB, 2007).

Pada United Nations Office for Disaster Risk Reduction (UNDRR)
menjelaskan bahwa bencana adalah suatu gangguan serius terhadap fungsi dari
suatu komunitas atau masyarakat dalam skala apapun yang terjadi akibat dari

peristiwa berbahaya yang berinteraksi dengan kondisi paparan, kerentanan, dan



kapasitas, yang mengakibatkan satu atau lebih dari hal berikut: kerugian dan

dampak bagi manusia, material, ekonomi, dan lingkungan (UNDRR, 2007).

Dari data yang ada di BNPB, menunjukkan bahwa Indonesia pada setiap
tahunnya pasti mengalami bencana, bahkan mencapai ribuan kasus bencana alam
yang terjadi dan mengakibatkan kerugian dan sampai timbul korban jiwa. Pada
tahun 2022, tercatat bahwa terjadi 3.544 kasus bencana yang mengakibatkan 861
orang meninggal dunia, 37 orang hilang, 8.727 orang terluka, 6.122.725 menderita
dan mengungsi, 1.227.183 rumah terdampak, 1.241 fasilitas pendidikan terdampak,
95 fasilitas kesehatan terdampak, 647 fasilitas peribadatan terdampak, dan 342
fasilitas umum (fasum) terdampak. Dari 3.544 kejadian bencana pada tahun 2022,
99,2% didominasi oleh bencana hidrometeorologi dan 0,8% merupakan bencana

geologi (Rosyida dkk., 2023).

Bencana besar juga sempat terjadi di Indonesia pada tahun 2004, tepatnya
pada tanggal 26 Desember 2004 di Aceh yaitu bencana gempa bumi dengan
kekuatan 9.1 Mw yang mengakibatkan bencana bencana susulan berupa tsunami
Aceh. Menurut data laporan dari International Federation of Red Cross and Red
Crescent Societies (IFRC) yang diambil dari buku (Syamsidik dkk., 2019) bahwa
di Indonesia terdapat 173.741 korban jiwa dan 394.539 jiwa harus mengungsi.
Bahkan dampak dari tsunami ini tidak hanya dirasakan di Indonesia saja, melainkan
pada negara Sri Lanka, India, Thailan, Afrika TImur (Madagaskar, Seychelles,
Oman, Yaman, Somalia, dan Tanzania), Maladewa, Malaysia, Myanmar, dan
Bangladesh juga merasakan dampak dari bencana ini yang apabila di total korban

keseluruhan menjadi 226.308 korban jiwa dan 1.849.827 jiwa harus mengungsi.



Tidak berselang lama pasca bencana gempa bumi dan tsunami Aceh di tahun
2004, Indonesia kembali digemparkan dengan gempa bumi yang menimpa Daerah
Istimewa Yogyakarta pada tahun 2006. Pada gempa di Jogja menurut data BPBD
DIY (Mustofa, 2024), gempa tersebut berkekuatan 5,9 skala Richter yang
mengguncang DIY dan sebagian daerah di Jawa Tengah tepatnya pada pukul 05.53
WIB dan getaran gempa tersebut berlangsung selama 57 detik. Pada kejadian
gempa ini mengakibatkan 6.652 orang meninggal dunia akibat tertimpa bangunan
yang roboh saat gempa dengan rincian 5.338 korban jiwa berasal dari DIY dan

1.314 korban jiwa berasal dari Jawa Tengah.

Pada laporan bersama BAPPENAS, Pemerintahan Provinsi dan Daerah D.I.
Yogyakarta, Pemerintahan Provinsi dan Daerah Jawa Tengah, dan Mitra
international, Juli 2006 yang tercatat dalam Penilaian Awal Kerusakan dan
Kerugian Bencana Alam di Yogyakarta dan Jawa Tengah bahwa analisis dari
kerugian yang ditimbulkan akibat gempa Jogja pada tahun 2006 lebih parah
daripada dampak tsunami di Sri Lanka pada tahun 2004, dan skalanya sama dengan
gempa bumi di Gujarat pada tahun 2001 dan gempa bumi yang terjadi di Pakistan

(Preliminary Damage and Loss Assessment, t.t.).

Pada gempa Jogja tersebut diperkirakan kerugian mencapai Rp. 29,1 triliun
atau US$3.1 billion, sehingga bencana ini dianggap sebagai bencana dengan
kerusakan dan kerugian yang besar, hal ini disebabkan karena dampak gempa
tersebut langsung dirasakan oleh daerah perkotaan yang memiliki infrastruktur dan
tempat-tempat strategis serta bersejarah yang membuat dampak serta kerugian yang

dialami oleh Indonesia terkhusus Daerah Istimewa Yogyakarta sangatlah besar.



Bahkan tidak lama berselang dari gempa Jogja yang terjadi pada tanggal 27 Mei
2006, terjadi juga bencana Lumpur Lapindo yang mulai terjadi pada tanggal 29 Mei
2006 (Alfina dkk., 2024). Pada kejadian lumpur lapindo ini dinyatakan oleh DPR
sebagai bencana alam yang terjadi akibat dari reaksi gempa Jogja yang terjadi pada

beberapa hari sebelum kejadian ini berlangsung (Suryani, 2016).

Bencana gempa dan tsunami Aceh, gempa Jogja, dan lumpur lapindo menjadi
3 bencana yang cukup besar terjadi di Indonesia dan menimbulkan dampak yang
besar pula dari segi kerugian dan korban yang timbul. Salah satu bencana alam yang
menimbulkan dampak signifikan juga di Indonesia adalah gempa bumi yang
melanda Kabupaten Cianjur pada tahun 2022 dengan 5,6 skala richter. Bencana ini
tidak hanya menyebabkan korban jiwa dan kerusakan infrastruktur saja, akan tetapi
juga memicu berbagai permasalahan sosial dan ekonomi yang membutuhkan

penanganan cepat dan terkoordinasi.

Dalam konteks penanganan bencana, tentunya banyak elemen kunci dalam
tindakan respon pada saat krisis, salah satunya adalah manajemen komunikasi yang
baik. Manajemen komunikasi yang baik memungkinkan koordinasi lebih efisien
antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk didalamnya organisasi

kemanusiaan, pemerintah daerah, pemerintah pusat, serta masyarakat terdampak.

Manajemen komunikasi yang baik untuk koordinasi dan komunikasi yang
efisien dalam penanganan bencana menggunakan konsep Pentahelix. Konsep penta
helix in1 menjelaskan bahwa penanganan dilakukan oleh berbagai pihak, yaitu

Pemerintah, Pebisnis, Komunitas atau Organisasi, Akademisi, dan Media (Maratis



dkk., 2025). Dari manajemen komunikasi ini tentunya menunjukkan kebutuhan
akan koordinasi dan komunikasi segala pihak. Dari hal tersebut juga penanganan
bencana tidak bisa dilaksanakan oleh satu pihak saja, melainkan oleh semua pihak

dengan tugas dan fungsi masing-masing.

Dalam penanganan bencana, organisasi yang turut hadir dalam merespon
bencana sangatlah banyak, bahkan semua organisasi bisa dan mempunyai sub
bidang dalam melakukan respon bencana. Seperti organisasi keagamaan Nahdlatul
Ulama yang memiliki Lembaga Penanggulangan Bencana dan Penanggulangan
Iklim Nahdlatul Ulama yang berperan dalam melakukan mitigasi, tanggap darurat,

dan pemulihan (Niam, 2012).

Organisasi lain yang melaksanakan respon bencana gempa bumi di
Kabupaten Cianjur pada tahun 2022 adalah Yayasan Save the Children Indonesia.
Organisasi ini berfokus dalam pemenuhan kebutuhan korban bencana yang
merupakan anak-anak. Fokus ini diambil dengan langkah koordinasi bersama
dengan Badan Penanggulangan Bencana Daerah serta organisasi lain yang
melaksanakan respon di Kabupaten Cianjur (Save the Children Turunkan Tim
Tanggap Darurat Bencana dan Siap Distribusikan Bantuan untuk Gempa Bumi di

Cianjur - Save the Children Indonesia, 2022).

Dalam data dari BNPB dengan pembaharuan data terakhir pada tanggal 2
Februari 2023 pukul 17.00 WIB juga menunjukkan bahwa terdapat 584 organisasi
relawan yang membantu dalam penanganan respon bencana yang terjadi di

Kabupaten Cianjur. Dari 584 organisasi tersebut, terdapat 8.094 jumlah personil



yang diterjunkan untuk membantu penanganan bencana tersebut (Geoportal Data

Bencana Indonesia, t.t.).

Dari 584 organisasi yang melaksanakan respon tersebut, salah satu
diantaranya adalah Muhammadiyah. Muhammadiyah yang sebagai organisasi
Masyarakat Islam memiliki lembaga yang khusus dalam menangani bidang
kebencanaan yang bernama Lembaga Resiliensi Bencana-Muhammadiyah Disaster
Management  Center (LRB-MDMC). MDMC memiliki tugas untuk
mengkoordinasikan sumber daya yang dimiliki oleh Muhammadiyah dalam
melaksanakan upaya tanggap darurat — pemulihan, mitigasi — kesiapsiagaan, dan
penguatan terhadap sistem jaringan, organisasi, dan pengelolaan sumberdaya

penanggulangan bencana (MDMC, 2007).

Sebagai bagian dari lembaga yang dimiliki oleh Muhammadiyah, MDMC
memiliki peran strategis dalam respon bencana, baik dalam tahap pra bencana,
tanggap darurat, maupun rekonstruksi. Salah satu bentuk keterlibatan dalam tahap
tanggap darurat terlihat di daerah Jawa Barat, tepatnya di Kabupaten Cianjur
dimana pada tanggal 21 November 2022 terjadi gempa 5,6 Mw yang
mengakibatkan 334 orang menjadi korban jiwa, 13 orang dinyatakan hilang, 593
orang mengalami luka berat. Pada bencana ini juga mengakibatkan 53 ribu rumah
rusak dengan rincian 12.956 rumah rusak berat, 15.196 rusak sedang, dan 25.256

rusak ringan (Zakhra dkk., 2023).

Fasilitas umum juga menjadi korban gempa ini dengan 540 sekolah, 272

tempat ibadah, 18 fasilitas kesehatan mengalami kerusakan. Akibat gempa ini juga



mengakibatkan 114.683 jiwa dari 41.166 KK mengungsi (BNPB, t.t.-a). Dalam
merespon bencana gempa bumi di Kabupaten Cianjur, berbagai elemen masyarakat,
termasuk elemen-elemen yang dimiliki oleh Muhammadiyah. Dalam hal ini,
Muhammadiyah menerjunkan relawan dari MDMC sebagai bagian dari ujung

tombak dalam pelaksanaan program di daerah terdampak.

Allah SWT menerangkan akan bencana dalam Quran Surat Al-Hadid : 22
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22. Tidak ada bencana (apa pun) yang menimpa di bumi dan tidak
(juga yang menimpa) dirimu, kecuali telah tertulis dalam Kitab (Lauh
Mahfuz) sebelum Kami mewujudkannya. Sesunggquhnya hal itu
mudah bagi Allah.

(Al-Hadid/57:22)

Menurut tafsir Al-Mishbah (Shihab, t.t.) memberikan penjelasan bahwa
manusia hendaknya tidak perlu takut akan terjadi bencana seperti kekeringan,
longsor, gempa, banjir, paceklik, penyakit, kemiskinan, dan lain sebagainya, tapi
sudah tertulis dalam Lauh Mahfuzh. Hakikat Surat Al-Hadid ayat 22 turun adalah
untuk menjelaskan hakikat dari musibah yang memiliki tujuan untuk menempa

manusia dan telah ada ketetapannya di Lauh Mahfuzh.

Pada penjelasan ayat tersebut sudah menerangkan bahwa bencana sudah ada
ketetapannya di mana dan untuk siapa saja. Umat manusia hanya bisa berusaha
semaksimal mungkin dengan kemampuan yang dimiliki untuk melakukan mitigasi
untuk bisa lebih siap, tanggap darurat untuk menanggulangi dampak yang terjadi,

dan melakukan tahap pasca bencana untuk melakukan masa pemulihan. Hal ini



sejalan dengan prinsip yang dilakukan oleh LRB-MDMC PP Muhammadiyah

untuk merespon krisis bencana alam yang terjadi di Kabupaten Cianjur.

Dengan prinsip tersebut MDMC yang juga merupakan organisasi khusus
dalam penanganan bencana yang dimiliki oleh Muhammadiyah dan dalam
waktunya terlibat dalam pelaksanaan respon bencana gempa bumi yang terjadi di
kabupaten Cianjur. Dengan pengalaman tersebut membuat MDMC menjadi
organisasi yang relevan untuk menjadi subjek dalam penelitian manajemen

komunikasi yang dilakukan dalam respon bencana.

Hal ini sesuai dalam pelaksanaan manajemen komunikasi ketika diterapkan
saat tanggap darurat bencana oleh LRB-MDMC PP Muhammadiyah dalam
menghadapi krisis kebencanaan mengalami berbagai tantangan yang dapat
mempengaruhi respon bencana. Beberapa masalah yang dapat diidentifikasi antara
lain adalah koordinasi yang kurang optimal dalam penyebaran informasi, hambatan
dalam sinkronisasi kebijakan antara pusat dan daerah, serta kendala dalam
pemanfaatan teknologi komunikasi dalam mendukung efektivitas tanggap darurat.
Selain itu, aspek sosial dan budaya masyarakat setempat juga mempengaruhi
bagaimana komunikasi dilakukan, mengingat karakteristik masyarakat yang

beragam dan terdapat keberagaman dalam struktur sosialnya.

Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya untuk memahami lebih dalam
bagaimana manajemen komunikasi yang diterapkan oleh LRB-MDMC PP
Muhammadiyah dalam merespons krisis bencana alam dioptimalkan. Penelitian ini

diharapkan mampu memberikan rekomendasi strategis guna meningkatkan



efektivitas komunikasi dalam penanggulangan bencana, sehingga dapat
memperkuat sistem koordinasi antara pusat dan daerah serta mempercepat proses
pemulihan bagi masyarakat terdampak. Dengan demikian, studi ini tidak hanya
berkontribusi terhadap pengembangan manajemen komunikasi maupun ilmu
komunikasi bencana saja, akan tetapi juga memberikan manfaat praktis bagi para
pemangku kepentingan dalam meningkatkan kapasitas kesiapsiagaan dan respon

bencana di Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana manajemen komunikasi Muhammadiyah
Disaster Management Center (MDMC) dalam merespon krisis bencana alam di

Kab. Cianjur?”

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen komunikasi yang
diterapkan oleh Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) dalam

merespons krisis bencana alam.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara teoritis: menambah wawasan akademik dalam bidang

manajemen komunikasi dan komunikasi bencana.



2. Manfaat praktis: memberikan panduan bagi organisasi kemanusiaan,
pemerintah, dan masyarakat dalam mengembangkan strategi
komunikasi yang lebih efektif dalam menghadapi bencana.

3. Manfaat kebijakan: menyediakan rekomendasi bagi pembuat kebijakan
dalam merancang sistem komunikasi kebencanaan yang lebih responsif

dan terkoordinasi.

E. Tinjauan Pustaka

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti meninjau beberapa penelitian
terdahulu sebagai bahan referensi dan informasi terhadap penelitian yang
dilakukan serta peneliti akan membandingkan antara penelitian terdahulu dan
penelitian yang akan dilaksanakan sehingga dapat menjadi pertimbangan akan

persamaan dan perbedaan serta keterbaruan dari penelitian yang dilakukan.

Penelitian pertama yang menjadi tinjauan pustaka berupa tesis yang
dilaksanakan oleh Hafizh Mahmud Wardhani, Dr. Ir. Dina Ruslanjari, M.Si. dan
Dr. Retnadi Heru Jatmiko, M.Sc. dengan judul “Analisis Strategi
Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) dalam Penanganan
Darurat Bencana Gempa Bumi di Kabupaten Cianjur Tahun 2022” (Wardhani,
2024a). Penelitian ini memiliki 3 tujuan, yaitu mengidentifikasi kebijakan yang
dilakukan MDMC, menganalisis implementasi dari kebijakan MDMC, dan
menganalisis strategi yang digunakan MDMC dalam penanganan darurat

bencana di Kabupaten Cianjur (Wardhani, 2024b).
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Hasil dari penelitian yang dilaksanakan oleh Hafizh Mahmud Wardhani
menunjukkan bahwa kebijakan yang dilaksanakan oleh MDMC dalam
pelaksanaan darurat bencana gempa bumi sudah sesuai dan sejalan dengan
kebijakan yang dibuat oleh Pemerintah. Kebijakan pemerintah terhadap
penanganan darurat bencana ini adalah pendirian Pos Koordinasi
Muhammadiyah (Poskor), Pos Pelayanan Muhammadiyah (Posyan), dan
layanan kesehatan, logistik, hunian, air bersih dan sanitasi (WASH), psikososial,

pendidikan darurat, layanan pencarian dan pertolongan (SAR).

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Cianjur dengan objek kajian
MDMC ini memiliki persamaan yaitu subjek kajian yang sama yaitu
Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) dan dalam respon
bencana di Kabupaten Cianjur. Penelitian ini juga memiliki perbedaan dimana
dari segi kajian, dimana pada penelitian yang dilakukan oleh Hafizh Mahmud
Wardhani menekankan kajian analisis strategi dalam penanganan darurat
bencana, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti adalah
komunikasi yang dilakukan oleh MDMC Pimpinan Pusat Muhammadiyah

dengan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Cianjur.

Penelitian kedua berupa Skripsi yang berjudul “Pengaruh Dukungan
Psikososial oleh Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC)
Terhadap Resiliensi Penyintas Gempa Bumi Di Cianjur” karya dari Nauvira
Elma Elrica dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta (Elrica,
2024). Penelitian ini lebih ditekankan tentang dukungan psikososial yang

dilakukan oleh Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC).
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Pada penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan agar mengetahui apakah
dukungan psikososial yang dilaksanakan oleh MDMC berpengaruh terhadap
resiliensi penyintas gempa bumi di Kabupaten Cianjur dan terkhusus di daerah
Ciherang Kaler. Hasil dari penelitian ini menunjukkan hasil yang positif yang
mana dukungan psikososial yang dilakukan oleh MDMC berpengaruh terhadap

resiliensi penyintas bencana gempa bumi.

Penelitian ketiga yang diambil sebagai tinjauan pustaka adalah penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad Syukron Anshori, Husnul Hatima, dan Ajeng
Lestari yang berjudul “Communication strategy of The Regional Agency for
Disaster Management of Sumbawa Regency in disaster mitigation” (Anshori
dkk., 2022). Pada penelitian ini membahas akan strategi komunikasi
perencanaan penanggulangan bencana yang dilakukan oleh Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Sumbawa dalam

pelaksanaan program Desa Tangguh Bencana.

Penelitian ini diambil karena sudut pandang dari komunikasi oleh lembaga
penanggulangan pemerintah yaitu Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD). Sehingga peneliti akan mendapatkan perspektif lain dari komunikasi
bencana yang dilaksanakan oleh lembaga pemerintahan dan lembaga milik non-

pemerintahan atau Non-Governmenttal Organization.
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Tabel 1. Tinjauan Pustaka

No | Peneliti Judul Sumber Hasil Persamaan Perbedaan
1. Hafizh Analisis Strategi | Repository UGM: | Hasil dari penelitian yang | Subjek Penelitian | Objek
Mahmud Muhammadiyah Tesis Analisis Strategi | dilakukan menunjukkan bahwa | adalah MDMC | Penelitian
Wardhani, Dr. | Disaster Management | Muhammadiyah kebijakan MDMC dalam | dalam berupa strategi
Ir. Dina | Center (MDMC) | Disaster Management | penanganan darurat bencana | penanganan MDMC dalam
Ruslanjari, dalam  Penanganan | Center (MDMC) | gempa bumi di Kabupaten | darurat bencana | penanganan
M.Si. dan Dr. | Darurat Bencana | dalam  Penanganan | Cianjur sesuai dan sejalan dengan | gempa bumi di | darurat bencana
Retnadi Heru | Gempa Bumi di | Darurat Bencana | kebijakan Pemerintah. Kabupaten gempa bumi di
Jatmiko, M.Sc. | Kabupaten  Cianjur | Gempa Bumi di Cianjur Kabupaten
Tahun 2022 Kabupaten  Cianjur Cianjur
Tahun 2022
2. Nauvira Elma | Pengaruh Dukungan | Repository UIN Syarif | Hasil penelitian menunjukkan | Subjek Penelitian | Objek
Elrica Psikososial oleh | Hidayatullah Jakarta: | bahwa terdapat nilai positif | adalah MDMC | Penelitian
Muhammadiyah Pengaruh Dukungan | sebesar 0,530 antara dukungan | dalam berupa
Disaster Management | Psikososial Oleh | psikososial oleh Muhammadiyah | penanganan dukungan
Center (MDMC) | Muhammadiyah Disaster Management Center | bencana gempa | psikososial yang
Terhadap  Resiliensi | Disaster Management | (MDMC) yang berpengaruh | bumi di | dilakukan oleh
Penyintas Gempa | Center (MDMC) | terhadap resiliensi penyintas. | Kabupaten MDMC di
Bumi Di Cianjur Terhadap  Resiliensi | Hasil koefisien korelasi | Cianjur Kabupaten
Penyintas Gempa | memperoleh nilai R? sebesar Cianjur
Bumi Di Cianjur 0,182 atau 18,2%. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa
variabel independen dukungan
psikososial berpengaruh sebesar
18,2% terhadap resiliensi,
sedangkan 81,8% dijelaskan oleh
variabel-varibel ~ lain  diluar
variabel independen yang
digunakan. Kata kunci: Dukungan
Psikososial, Resiliensi
3. Muhammad Communication Jurnal Manajemen | Hasil penelitian menunjukkan | Subjek Penelitian | Objek
Syukron strategy  of  The | Komunikasi ~ ISSN: | bahwa  strategi ~ komunikasi | adalah Penelitian
Anshori, Regional Agency for | 2548-3242 eISSN: | merupakan poin utama | Komunikasi adalah Lembaga
Husnul Disaster Management | 2549-0079 keberhasilan pelaksanaan | dalam organisasi | Penanggulangan
Hatima, dan | of Sumbawa Regency | “Communication program dengan memilih | kebencanaan Bencana
Ajeng Lestari in disaster mitigation strategy of  The | komunikator yang memiliki | (BPBD) Pemerintah

Regional Agency for
Disaster Management
of Sumbawa Regency

in disaster mitigation”’

kredibilitas ilmiah, keahlian, dan
profesional terkait kebencanaan,
disertai

dengan  kemampuan

public speaking yang baik.

Sumber: Olahan Peneliti
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F. Landasan Teori

1. Manajemen Komunikasi

a. Definisi Manajemen

Manajemen adalah proses yang terdiri dari pembuatan rencana,
pengorganisasian, pengarahan, dan mengatur sumber daya yang dimiliki
oleh organisasi, dimana sumber daya ini termasuk manusia, materi,
maupun finansial yang dimanfaatkan untuk mencapai tujuan dari
organisasi tersebut secara efektif dan efisien (Arifuddin dkk., 2023).

Manajemen juga memiliki definisi lain yang berupa kemampuan
untuk memberikan pengarahan dari seorang pemimpin atau atasan kepada
bawahan atau yang dia pimpin dan untuk mencapai tujuan atau hasil yang
diinginkan dengan cara pemberdayaan manusia dan sumber daya lain yang
dimiliki oleh pihak yang melakukan tindakan manajemen (Fardiansyah
dkk., 2023).

Manajemen juga dikenal oleh masyarakat secara luas dengan sebuah
pemahaman bahwa manajemen adalah proses yang menjadi tahapan atau
proses yang mengatur kegiatan atau perilaku sehingga menghasilkan efek
yang baik dan agar mencapai tujuan yang diharapkan oleh kelompok orang
tersebut. Seorang yang mengatur atau menjadi seorang manajer adalah
untuk memberikan pengarahan kepada kinerja karyawan bawahannya
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi atau perusahaan.

Di sisi lain, seorang manajer juga memiliki tanggung jawab untuk
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melakukan pengawasan kepada bawahannya agar sesuai dengan apa yang
sudah ditetapkan (Mulyadi & Winarso, 2020).

. Definisi Komunikasi

Komunikasi adalah suatu proses pertukaran pemikiran, pengetahuan,
informasi, dan ide dengan tujuan tertentu dan agar tujuan tersebut dapat
terpenuhi dengan baik. Komunikasi juga diartikan sebagai usaha yang
dilakukan oleh manusia untuk menyampaikan pesan, sehingga untuk
terjadi proses dari komunikasi ini membutuhkan 3 unsur yang ada, yaitu:
1. Komunikator (pengirim pesan). 2. Komunikan (penerima pesan). 3.

Pesan yang ingin disampaikan (Milyane dkk., 2022).

Komunikasi memiliki dua makna baik sebagai praktik dan
komunikasi sebagai sebuah ilmu. Komunikasi sebagai sebuah praktik
digunakan untuk menyampaikan dan menerima suatu pesan. Komunikasi
secara praktik ini dianggap sudah fakta, padahal terdapat banyak fakta-
fakta lain yang telah disampaikan oleh para ahli. Tentunya dengan
komunikasi sebagai suatu praktik ini akan lebih baik apabila dibarengi
dengan ilmu, karena ada fakta-fakta lain yang bisa saja timbul dalam

komunikasi (Panuju, 2018).

. Definisi Manajemen Komunikasi

Manajemen komunikasi bisa diartikan secara tradisional dimana
mencakup upaya komunikasi secara internal maupun eksternal organisasi.

Manajemen komunikasi juga meliputi beberapa hal seperti proses
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observasi, proses analisis, strategi, pengembangan, organisasi,
implementasi atau penerapan, dan evaluasi dari proses komunikasi yang

telah dilakukan (Simanjuntak dkk., 2022).

Manajemen komunikasi diartikan juga sebagai proses dari suatu
perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian, serta pengontrolan dari
penyampaian pesan komunikator kepada komunikan untuk suatu tujuan
agar tercapai secara efektif dan efisien. Secara prinsip, manajemen
komunikasi merupakan suatu cara untuk mengelola dan membangun suatu
hubungan, baik lisan maupun tulisan dengan tujuan menghindari
kesalahan penangkapan pesan atau missed communication sehingga

komunikasi dapat berjalan lancar tanpa ada masalah (Abidin, 2015).

Dari proses penanganan darurat bencana sangat terpengaruh dari
proses perencanaan yang sudah dilakukan sebelum terjadi bencana.
Perencanaan ini akan berefek domino kepada penanganan, komunikasi,
serta respon cepat dari lembaga dalam melakukan respon krisis darurat
bencana yang ada. Perencanaan ini juga ditujukan agar masyarakat,
pemerintah, dan stakeholder yang ada ketika terjadi bencana dapat

meminimalisir dampak yang terjadi (Ahdi, 2015).

Setelah dari proses perencanaan dalam manajemen, perlu adanya
pengorganisasian. Pengorganisasian diperlukan untuk menangani kondisi
tanggap darurat di suatu kondisi krisis bencana. Pengorganisasian ini

dilakukan sebagai tindakan-tindakan teoritis, praktis dalam operasi darurat
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untuk melakukan manajemen sumber daya yang dimiliki oleh kelompok,
organisasi, negara secara optimal sehingga terkoordinasi secara baik

(Akbar dkk., 2024a).

Dengan tahapan pengorganisasian tersebut, perlu adanya
pengoordinasian yang maksimal juga oleh pihak yang melakukan
manajemen disaat respon bencana. Pengoordinasian yang baik ini akan
mewujudkan penanganan darurat bencana secara maksimal sehingga
tahapan tanggap darurat dapat segera dilalui oleh daerah yang terdampak
bencana. Apabila koordinasi ini tidak berjalan dengan baik maka akan
menimbulkan adanya informasi yang kurang akurat dan dapat
menimbulkan kendala dilapangan atau terjadi kegagalan dalam

komunikasi (Akbar dkk., 2024a).

Setelah ketiga proses sebelumnya sudah dilakukan, maka proses
selanjutnya adalah pengontrolan. Tahapan ini ditujukan untuk proses
dalam memantau, mengukur, dan melakukan evaluasi terhadap organisasi,
lembaga, atau pihak yang melaksanakan respon dengan tujuan memastikan
bahwa mereka bergerak sesuai dengan rencana, tujuan, dan standar yang

telah ditetapkan sebelumnya (Wardhana, 2024).

2. Komunikasi Bencana

a. Definisi Komunikasi Bencana
Seperti pada penjelasan-penjelasan sebelumnya, bahwa komunikasi

secara umum diartikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh satu orang
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atau lebih yang melakukan proses pengiriman dan penerimaan pesan. Pada
proses ini terjadi terdapat pengaruh yang terjadi dan terjadinya kesempatan
untuk umpan balik antara komunikator dan komunikan (Lestari, 2018).

Pada konteks komunikasi bencana, komunikasi memiliki fungsi
untuk menjadi pusat informasi yang memberikan informasi kepada
berbagai pihak yang terlibat dalam kondisi bencana di suatu tempat.
Komunikasi dalam penanganan bencana akan melibatkan banyak
masyarakat, pemerintah setempat, relawan, dan berbagai pihak lain yang
terlibat.

Komunikasi bencana bila diartikan dari sudut kajian memiliki makna
bagaimana untuk mengatur media massa dimana media massa adalah salah
satu elemen yang melakukan penanggulangan bencana, dimana media
massa memiliki peran yang besar untuk melakukan pengurangan risiko
bencana. Komunikasi bencana juga memiliki arti untuk menyampaikan
informasi tentang bencana, untuk komunikasi dan koordinasi dalam
kelompok-kelompok yang terlibat dalam kondisi darurat kebencanaan, dan
berbagai pihak lainnya dengan tujuan agar koordinasi berjalan secara
maksimal dan optimal (Nugroho & Sulistyorini, 2019).

Dalam komunikasi bencana, dibutuhkan berbagai aspek untuk yang
dibutuhkan di kondisi bencana. Komunikasi ini harus memenuhi aspek-
aspek penting yang terdiri dari informasi yang tepat dan akurat,

komunikasi yang dilaksanakan secara efektif dan memiliki keterlibatan
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aktif dari seluruh pihak, transparansi data informasi dan dapat dipercaya,

dan kesepahaman informasi dan kebutuhan dari korban bencana.

1)

2)

3)

Informasi Tepat dan Akurat

Dalam kondisi darurat bencana, informasi perlu tersebar secara
cepat, tepat, dan akurat. Hal ini akan menjadi peringatan dini
ketika terjadi bencana sehingga dampak dapat diminimalisir.
Namun, dalam penyebaran informasi harus secara tepat dan
akurat agar tidak menjadi suatu kebingungan atau bahkan
kepanikan sehingga terjadi kesalahpahaman di tengah kondisi
darurat bencana (Wardhana, 2024).

Komunikasi Efektif dan Terlibat Aktif

Dalam tahapan komunikasi, perlu adanya komunikasi yang
efektif dari organisasi atau lembaga terhadap masyarakat atau
publik serta keterlibatan secara aktif oleh warga masyarakat
maupun publik. Komunikasi ini tentunya mencakup rangkaian
penyebaran informasi, perencanaan respon, dan koordinasi dari
berbagai pihak yang ada (Dwiningtias & Raharjo, 2024).
Transparansi dan Dapat Dipercaya

Transparansi data dan informasi perlu dilakukan untuk
meningkatkan kepercayaan publik dan meningkatkan tingkat
efisiensi waktu respon bencana. Transparansi data dan informasi
ini juga perlu dibarengi dengan kepercayaan akan data dan

informasi yang disebarkan kepada publik. Data dibuka kepada
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publik dan dapat diakses sehingga dapat dilihat secara langsung
dan tidak ada yang salah (Lestari dkk., 2021).
4) Kesepahaman Informasi dan Kebutuhan

Informasi yang dibagikan perlu dipahami secara baik oleh warga
dan publik tentang informasi yang dibagikan serta sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan masyarakat yang terdampak dan
informasi yang dibutuhkan oleh publik. Hal ini nantinya akan
membuat masing-masing pihak paham akan posisi dan tujuan
dari komunikasi yang dibagikan (Hh, 2012).

b. Model Komunikasi Bencana

Model komunikasi adalah konsep abstrak tentang bagaimana suatu
proses komunikasi itu berlangsung dan dimengerti oleh orang yang
melakukan komunikasi. Model digambarkan seperti bagaimana pesan itu
dikirim, diterima, dan diproses oleh komunikan, serta faktor-faktor yang

mempengaruhi suatu proses komunikasi tersebut (Abdullah dkk., 2024).

Dalam model komunikasi bencana, butuh adanya informasi yang
tepat dan akurat, hal ini dikarenakan informasi yang tepat dan akurat akan
sangat dibutuhkan untuk meminimalisir risiko dari suatu bencana. Pada
saat bencana, penanggulangan bencana memerlukan komunikasi bencana
yang efektif dan keterlibatan aktif antar stakeholder yang menjadi faktor
penting respon bencana. Komunikasi yang efektif ini tidak hanya penting
saat terjadi tanggap darurat saja, tetapi juga saat pra bencana dan saat pasca

bencana. Pada saat pra bencana, tanggap darurat, ataupun pasca bencana,
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transparansi informasi dan data yang akurat serta cepat juga menjadi kunci
dalam penanganan bencana. Dalam hal-hal tersebut, masyarakat serta
stakeholder yang ada haruslah memiliki kesepahaman informasi dan

kebutuhan agar komunikasi bencana yang dibangun menjadi lebih efektif

(Lestari, 2018).
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G. Kerangka Pemikiran

Tabel 2. Kerangka Berpikir

Manajemen Komunikasi sangatlah penting dalam
merespon krisis bencana alam.

Manajemen Komunikasi Bencana oleh
MDMC dalam merespon Krisis Bencana l

Manajemen Komunikasi Komunikasi Bencana
1. Perencanaan 1. Informasi Tepat dan Akurat
2. Pengorganisasian 2. Komunikasi Efektif dan Terlibat Aktif
3. Pengoordinasian 3. Transparansi dan Dapat Dipercaya
4. Pengontrolan 4. Kesepahaman Informasi dan Kebutuhan

i

Dengan Manajemen Komunikasi MDMC dalam situasi Krisis
Bencana Alam yang baik, akan menghasilkan koordinasi yang lancar

Sumber: Olahan Peneliti
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H.Metode Penelitian

1. Metode Penelitian Kualitatif Studi Kasus

Metode penelitian merupakan suatu proses objektif dari suatu penelitian
agar mendapatkan data dan dikembangkan serta data tersebut dibuktikan,
sehingga penelitian yang dilakukan memiliki hasil yang berguna untuk
memecahkan berbagai masalah yang terjadi dalam bidang-bidang tertentu
(Mulyani, 2021).

Metode penelitian adalah upaya yang dapat dilakukan dalam
menyelidiki dan menelusuri suatu masalah dengan cara kerja ilmiah dengan
cermat dan teliti sehingga data dapat dikumpulkan, diolah, dilakukan analisis
data, dan akhirnya hasil tersebut disimpulkan secara sistematis dan objektif
untuk akhirnya memecahkan suatu masalah atau melakukan pengujian
terhadap hipotesis untuk mencari pengetahuan yang bermanfaat untuk
seluruh umat manusia. Pada penelitian, terdapat 2 metode yang dapat
digunakan, yaitu penelitian dengan metode kuantitatif dan kualitatif

(Abubakar, 2021).

Penelitian yang digunakan adalah penelitian case study atau studi kasus.
Penelitian dengan metode studi kasus dalam perspektif kualitatif dimana pada
penelitian ini dijelaskan bahwa dalam metode kualitatif, pendekatan studi
kasus lebih disukai karena kedalaman dari penelitian tersebut dan detailnya
data yang dihasilkan. Akan tetapi karena detailnya data yang dapat diambil,
membuat penelitian dengan metode studi kasus membutuhkan waktu yang

lebih lama daripada disiplin ilmu-ilmu lainnya (Assyakurrohim dkk., 2022).
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Dalam penelitian tersebut juga diterangkan oleh (Assyakurrohim dkk.,

2022) bahwa Patton menyukai metode studi kasus dalam penelitian kualitatif.

Hal ini karena kondisi yang detail dari penelitian yang dilakukan sehingga

data lengkap, walau penelitian yang dilakukan akan lebih lama daripada

menggunakan metode lainnya. Lebih lanjut, Patton juga mengemukakan

pandangannya tentang “tantangan” dalam penelitian studi kasus kualitatif,

yaitu: (Patton, 1991)

. Penelitian harus mengidentifikasi kasus yang diangkat dengan baik

. Peneliti harus tahu apakah penelitian yang dilakukan harus mempelajari
sebuah kasus tunggal atau kasus banyak (multi kasus)

. Pemilihan kasus juga harus dipertimbangkan oleh peneliti karena harus
melihat strategi sampling yang baik sehingga nantinya data informasi yang
didapatkan juga baik pula.

. Harus adanya banyak informasi yang menggambarkan kasus tertentu.
Dalam rancangan studi kasus, peneliti juga harus mengembangkan sebuah
matriks untuk pengumpulan data dengan berbagai informasi yang
dikumpulkan dari kasus tertentu.

. Melakukan sebuah “batasan” dari kasus yang diteliti. Batasan ini dibuat

dengan dasar aspek waktu kasus, peristiwa, dan proses yang terjadi.

. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek merupakan orang, tempat, atau benda yang diamati oleh peneliti.

Sedangkan objek adalah hal yang menjadi pokok dalam pengamatan. Objek
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dan atau subjek juga diartikan sebagai Populasi dari keseluruhan penelitian
(Amin dkk., 2023).
a. Subjek Penelitian

Subjek merupakan pihak yang dijadikan sebagai sampel dalam
sebuah penelitian (Educativa, 2024). Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), subjek merujuk pada benda, tempat, orang yang akan
diteliti. Subjek biasanya berupa manusia, partisipan, atau relawan dalam
penelitian yang memberikan tanggapan, informasi penting, dan juga
memiliki peran untuk memberikan masukan kepada peneliti tentang apa-
apa saja yang sedang diteliti (4rti kata subjek - Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) Online, t.t.).

Dalam penelitian ini, Subjek yang akan diteliti merupakan pihak-
pithak yang berada di dalam LRB MDMC dan Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kabupaten Cianjur. Karena kedua pihak ini adalah subjek
dalam penelitian komunikasi yang terjadi dalam respon bencana gempa
bumi di Kabupaten Cianjur.

b. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah aspek yang menggambarkan apa atau siapa
yang menjadi fokus dalam sebuah penelitian. Dalam KBBI atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia, objek penelitian merupakan sasaran dalam
penelitian. Objek juga berarti sebagai suatu atribut atau sifat dari orang,
objek, atau kegiatan dalam penelitian (Arti kata objek - Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI) Online, t.t.).
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Sehingga dalam penelitian ini, objek yang diambil untuk penelitian
kali ini adalah komunikasi yang dilakukan oleh Lembaga Resiliensi
Bencana — Muhammadiyah Disaster Management Center Pimpinan Pusat
Muhammadiyah (LRB-MDMC PPM) dengan dalam melaksanakan respon

krisis bencana alam di Kabupaten Cianjur.

3. Sumber Data

Sumber data adalah bagian yang menjelaskan tentang dari mana dan
dari siapa data yang diperoleh oleh peneliti, data apa saja yang dikumpulkan
oleh peneliti, dan bagaimana informasi yang didapatkan oleh narasumber
didapatkan serta bagaimana cara melakukan penyaringan dari data tersebut
sehingga validitas dari data tersebut dijamin (Nurzam, 2023).

a. Sumber data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan
secara langsung oleh peneliti dari sumber datanya yaitu MDMC. Data
primer juga disebut sebagai data yang asli atau data baru yang terkini. Data
primer didapatkan melalui teknik wawancara, observasi, diskusi kelompok
secara terarah, dan atau penyebaran kuesioner (Kurniawan & Agustini,
2021).

b. Sumber data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari berbagai
sumber yang ada. Data sekunder juga dapat diperoleh peneliti melalui
berbagai sumber yang ada, seperti jurnal, lembaga, laporan, dan lain-lain

(Kurniawan & Agustini, 2021).
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4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam buku (Fathurokhmah, 2024), teknik pengumpulan data haruslah
melibatkan pemilihan dari partisipan dan menentukan calon partisipan yang
potensial dalam memberikan data. Data dalam penelitian kualitatif dapat
berupa teks, foto, cerita, gambar, artefak, dan bukanlah suatu angka-angka
yang perlu dihitung.

Dalam hal ini, partisipan yang dianggap potensial adalah orang yang
memiliki informasi yang dibutuhkan, pihak yang mampu menceritakan
pengalamannya atau memberikan informasi yang dibutuhkan, pihak yang
terlibat dalam peristiwa atau masalah yang diteliti secara langsung, mereka
yang bersedia untuk diwawancarai, tidak berada dalam tekanan atau secara
sukarela memberikan informasi dan sadar atas keterlibatannya dalam
penelitian tersebut, dan pihak yang diwawancarai haruslah kredibel dan kaya
akan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian tersebut.

Sehingga dalam penelitian ini, partisipan yang berpotensi adalah pihak
MDMC. MDMC sebagai pihak yang melakukan respon sekaligus menerima
informasi yang disampaikan tentang situasi bencana.

Kedua pihak ini adalah sumber informasi karena faktor partisipan
terpenuhi oleh MDMC dan personil respon bencana gempa bumi di
kabupaten Cianjur. Pada teknik pengumpulan data yang dapat digunakan
dalam melakukan penelitian terhadap kedua pihak diatas, maka model yang

dapat digunakan berupa:
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a. Wawancara

Wawancara dilakukan secara mendalam perlu dilakukan dan

dengan menggunakan pertanyaan open-ended. Dari wawancara ini,

nantinya akan mendapatkan data seperti persepsi narasumber,

pendapat, perasaan, serta pengetahuan dari narasumber tentang apa

yang sedang diteliti. Dalam prosesnya, wawancara dapat

dikelompokan berdasarkan garis kontinum yang berupa:

1))

2)

3)

Wawancara informal, dimana wawancara informal ini bertujuan
untuk menciptakan hubungan dekat serta memberikan kesan
empati kepada narasumber. Wawancara informal ditujukan
sebagai cara untuk melakukan pendekatan awal antara peneliti
dan narasumber. Wawancara informal ini dimulai dengan Bapak
Sulistya selaku kepala kantor MDMC PP Muhammadiyah.
Narasumber ini didapatkan setelah mencari informasi melalui
kontak yang ada dan melalui web resmi MDMC.

Wawancara tidak terstruktur, wawancara ini hampir sama
dengan wawancara informal, akan tetapi wawancara tidak
terstruktur lebih memiliki tujuan obrolan dan terdapat target dari
obrolan yang dilakukan antara peneliti dan narasumber.
Wawancara semi-struktur, wawancara ini adalah wawancara
paling aman karena berada diantara wawancara tidak terstruktur

dan wawancara terstruktur. Tujuan wawancara ini adalah untuk
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peneliti  dapat mengarahkan  pembicaraan  sehingga
mendapatkan hasil yang diharapkan serta narasumber tetap bisa
menjawab dengan caranya sendiri.

4) Wawancara terstruktur, wawancara ini sebenarnya tidak populer
di kalangan peneliti kualitatif karena bentuknya sama seperti
kuesioner. Narasumber diminta untuk mengisi kuesioner dan
pertanyaan terstruktur nantinya akan dibacakan langsung oleh
peneliti.

b. Observasi

Observasi atau dalam arti lain adalah pengamatan
merupakan suatu bagian dari proses pengumpulan data. Dalam
metode kualitatif, data tidak dapat diambil dari balik meja saja,
akan tetapi harus terjun ke lapangan dan observasi mengharuskan
pengambilan data langsung dari lapangan.

Dalam penelitian kualitatif, observasi akan menghasilkan
data berupa gambaran tentang sikap, perilaku, tindakan, serta
keseluruhan interaksi yang terjadi diantara manusia. Data observasi
bisa berupa pengalaman narasumber dalam berorganisasi atau
pengalaman dalam interaksi masing-masing anggota. Data yang
diperoleh bisa berupa data gambaran yang ada di lapangan yang

berupa sikap, tindakan, pembicaraan, atau interaksi interpersonal.
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c. Dokumen
Dokumen yang dapat diambil sebagai data penelitian berupa
material yang tertulis dan tersimpan. Dokumen yang dapat diambil
bisa berupa memorabilia atau korespondensi, namun juga terdapat
dokumen yang berbentuk audio visual seperti rekaman kegiatan
respon dan dokumentasi foto kegiatan respon.

Dalam penelitian lain yang dikemukakan oleh (Iba & Wardhana,
2024), bahwa pengumpulan data merupakan suatu langkah penelitian yang
mana data ini digunakan sebagai bahan laporan dalam penelitian. Teknik
pengumpulan data ada beberapa cara, seperti metode observasi, metode
wawancara, dan metode dokumentasi.

c. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Metode
observasi memiliki tujuan utama untuk memahami keadaan yang
sebenarnya dari variabel yang sedang dalam proses penelitian.

d. Metode Wawancara

Dalam metode wawancara ini melibatkan interaksi yang dilaksanakan
secara langsung oleh peneliti dan pihak-pihak terkait (yang sedang
diteliti). Tujuan dari metode ini adalah untuk mengetahui fakta-fakta

sesungguhnya yang terjadi di lapangan.
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e. Metode Dokumentasi
Dalam metode ini, data dikumpulkan dari berbagai sumber-sumber
tertulis dan dokumentasi yang telah tervalidasi, seperti laporan, catatan,

buku, dan arsip.

5. Keabsahan Data

Keabsahan data adalah suatu tindakan yang dilakukan setelah
pengumpulan, pengorganisasian, dan interpretasi data secara sistematis data
yang didapatkan di lapangan baik dari pembicaraan atau percakapan

(Agustini dkk., 2023).

Data kualitatif dapat diperoleh dengan cara seperti wawancara
mendalam, observasi, pengamatan, dan melakukan penelitian terhadap
dokumen-dokumen yang terkait dengan apa yang diteliti. Dari data
semacam ini disebut dengan triangulasi (triangulation). Pada pendekatan
kualitatif untuk menganalisis data menggunakan triangulasi data
(Fathurokhmah, 2024). Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi

sumber dengan Prof. Dr. Puji Lestari, S.IP., M.Si.

Prof. Dr. Puji Lestari, S.IP., M.Si. adalah guru besar Fakultas [Imu
Sosial dan Politik UPN “Veteran” Yogyakarta. Beliau menempuh
pendidikan S1 Ilmu Komunikasi di UGM dan pendidikan S2 dan S3 di
UNPAD. Prof. Puji memiliki bidang peminatan mulai dari komunikasi
bencana, komunikasi lintas budaya, komunikasi pemasaran, dan komunikasi

organisasi. Dengan demikian, Prof. Puji merupakan salah satu akademisi
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komunikasi penting di Indonesia, khususnya dalam kajian komunikasi

bencana.

Triangulasi sumber merupakan bentuk pengujian secara kredibilitas
data yang didapatkan dengan cara mengecek satu jenis data melalui
beberapa sumber yang ada. Triangulasi ini dijelaskan seperti seorang
mahasiswa yang mendapatkan data dari lapangan melalui metode
wawancara ditanyakan kepada dosen, kemudian diperiksa kembali dengan
cara menanyakan data yang sama kepada praktisi atau profesional dibidang
yang sedang diteliti. Dari data yang telah diperoleh dari ketiga sumber
tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan dan pada akhirnya dilihat mana
saja pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik. Hasilnya
data yang telah dianalisis tersebut menghasilkan kesimpulan dan
selanjutnya dimintakan kesepakatan dari ketiga sumber data peneliti

(Abubakar, 2021).
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
diambil kesimpulan bahwa dalam manajemen komunikasi dalam merespon krisis
bencana alam yang dilakukan oleh Muhammadiyah Disaster Management Center
(MDMC) dalam merespon bencana alam di Kabupaten Cianjur dilakukan secara
sistematis dan terkoordinir, akan tetapi manajemen komunikasi yang dilakukan
masih dilakukan dominan kepada internal organisasi dalam merespon bencana alam.
Tahapan yang diteliti oleh peneliti dalam pembahasan masalah ini berdasarkan
tahapan manajemen komunikasi yang dikemukakan oleh (Abidin, 2015) yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian, serta pengontrolan. Setiap
tahapan saling terkait dan membentuk rangkaian proses komunikasi yang

mendukung komunikasi bencana yang dilakukan oleh MDMC.

Tahap perencanaan berperan sebagai suatu fondasi awal sebelum
melaksanakan respon oleh organisasi dalam situasi krisis bencana alam. Temuan
dari peneliti menunjukkan bahwa tahapan perencanaan komunikasi yang dilakukan
oleh organisasi menjadi dasar dalam menentukan konsep komunikasi yang
dilakukan kepada masyarakat yang terdampak bencana. Kemudian tahapan
pengorganisasian menjadi tahapan yang dilakukan dengan menjalankan faktor
perencanaan yang sebelumnya sudah dilaksanakan sehingga dalam
pengorganisasian yang dilakukan sesuai dengan perencanaan yang sudah dibuat dan

nantinya akan optimal dalam proses pengorganisasian.
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Tahapan berikutnya merupakan tahapan pengoordinasian dimana pada
tahapan ini dilakukan komunikasi secara bertingkat untuk berkomunikasi dari
pimpinan kepada tim yang bertugas dilapangan atau antar pihak yang terlibat dalam
respon bencana. Serta tahapan terakhir yaitu tahapan pengontrolan dimana pada
tahapan ini dilakukan verifikasi serta evaluasi yang dilakukan untuk memastikan
bahwa tahapan-tahapan sebelumnya sudah dilakukan dengan baik serta sesuai
dengan apa yang sudah ditetapkan, dan apabila ditemukan kesalahan maka akan

menjadi bahan untuk perbaikan dalam waktu kedepannya.

Selain dari sisi manajemen komunikasi, hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa dalam tahapan respon krisis bencana alam komunikasi bencana harus
dilakukan dalam pelaksanaan manajemen komunikasi yang dilakukan. Melalui
proses manajemen komunikasi serta komunikasi bencana yang baik, respon
bencana yang dilakukan oleh MDMC dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan
apa yang dipaparkan oleh Abidin dalam manajemen komunikasi dan Nugroho dan

Sulistyorini dalam komunikasi bencana.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manajemen komunikasi dalam
merespon krisis bencana alam yang dilakukan oleh MDMC dilakukan dengan baik
serta sistematis sesuai dengan apa-apa yang sudah dilaksanakan dalam merespon
krisis bencana alam yaitu gempa bumi di Kabupaten Cianjur pada tahun 2022.
Namun, dalam pelaksanaannya, MDMC masih dominan dalam komunikasi yang
dilakukan kepada masyarakat dan internal serta masih dapat terkendala apabila
terdapat hambatan komunikasi di lokasi krisis bencana alam serta komunikasi

dengan pihak eksternal.
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B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, peneliti
memberikan beberapa saran. Pertama, bagi MDMC dan organisasi kebencanaan
untuk membuat sistem penguatan komunikasi dua arah yang diberlakukan untuk
melakukan respon bencana, pengembangan sistem komunikasi digital yang
dilakukan dengan protokol komunikasi pada saat krisis bencana alam, serta

dilakukan peningkatan pelatihan personil dalam kebutuhan komunikasi bencana.

Kedua, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan,
baik dari jumlah data, informasi, maupun pendekatan yang digunakan oleh peneliti
saat ini. Oleh karena itu, peneliti berikutnya dapat mengembangkan penelitian
dengan pendekatan kuantitatif dan atau mixed methods untuk mengukur lebih rinci
tentang manajemen komunikasi terhadap komunikasi bencana yang dilakukan

dalam merespon krisis bencana alam.
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